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ndustr perjalanan adalah bidang yang mengambil bagian penting dalam
meningkatkan gaji. Indonesia adalah negara yang memiliki keindahan dan
keragaman sosial yang teratur, sehingga memperluas sektor industri perjalanan
menjadi penting. Hal ini mengingat industri perjalanan wisata merupakan salah satu
bidang yang dinilai produktif dan dapat dijadikan sebagai sumber daya yang
dimanfaatkan sebagai salah satu jenis penerimaan Negara dan Bangsa. Penelitian
ini  bermaksud untuk memutuskan Strategi Komunikasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Belu dalam Meningkatkan Minat Wisatawan Domestik.

Eksplorasi dilakukan di Dinas Pariwisata Kabupaten Belu yang beralamat
di JI. Soekarno-Hatta No. 28, Atambua, Nusa Tenggara Timur, dipimpin pada
Januari-Februari 2022. Strategi eksplorasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metodologi subjektif. Metodologi subjektif berencana untuk memahami
kekhasan di dalam dan di luar melalui bermacam-macam informasi. Prosedur
pengumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertemuan dan
dokumentasi.

Mengingat konsekuensi dari pertemuan yang dipimpin dalam tinjauan ini,
dapat digambarkan dengan baik jenis metodologi korespondensi dalam memajukan
industri perjalanan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Pemerintah Kabupaten
Belu dalam dua cara, yaitu sosialisasi terputus/langsung dan online. sosialisasi
melalui hiburan berbasis web. Pertama, sosialisasi terputus/langsung merupakan
tata cara surat menyurat dalam memajukan industri perjalanan yang dilakukan
dengan mengarahkan sosialisasi langsung kepada masyarakat luas tentang
pentingnya mengawasi lokasi wisata karena merupakan sumber bayaran terbesar
untuk setiap daerah. Kedua, sosialisasi online (hiburan berbasis web) melalui
hiburan virtual seperti situs, Facebook, YouTube, dan Instagram. Upaya yang
dilakukan dengan sempurna adalah melalui paparan melalui hiburan berbasis web
karena lebih mudah untuk menyaring, menilai dan lebih mudah untuk meyakinkan
masyarakat umum dan pada umumnya tujuan dari Dinas Pariwisata Kabupaten
Belu telah tercapai namun masih ditemui. masalah dengan SDM dan transportasi
pelancong yang tidak signifikan.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Wisatawan Domestik
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Industri perjalanan adalah bidang yang mengambil bagian penting dalam
meningkatkan gaji. Indonesia adalah negara yang memiliki keindahan alam dan
keragaman sosial, sehingga mengembangkan sektor industri perjalanan merupakan
hal yang mendasar. Hal ini dikarenakan industri perjalanan wisata merupakan salah
satu bidang yang dipandang produktif dan mungkin dapat diciptakan sebagai
sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu jenis pendapatan bagi
negara dan negara. Sebagai negara kepulauan, kemampuan Indonesia mengingat
industri perjalanan sangat besar. Industri travel di Indonesia khususnya dan dunia
secara keseluruhan berkembang pesat. Peningkatan bisnis tidak hanya berdampak
pada perluasan keuntungan perdagangan asing negara, tetapi juga memiliki pilihan
untuk membuka pintu bisnis yang berharga dan membuat posisi baru bagi daerah
dalam menaklukkan pengangguran di kabupaten (Rahma, 2013: 2).

Perjalanan wisata adalah suatu perjalanan wisata yang dilakukan oleh
seseorang secara singkat, yang dilakukan mulai dari satu tempat kemudian ke
tempat berikutnya dan meninggalkan tempat pertama, dengan suatu rencana atau
tidak sepenuhnya bertujuan untuk menghasilkan uang di tempat yang
dikunjunginya, namun semata-mata untuk menghargai latihan atau pengalihan
untuk memuaskan pemenuhan batin. Pendirian utama dalam pelaksanaan industri
perjalanan wisata di Indonesia adalah Pancasila. Fokus Pancasila seharusnya
menjadi tujuan masyarakat dalam peningkatan industri perjalanan wisata. Pancasila
dimanfaatkan sebagai saluran untuk peningkatan industri perjalanan, karena
merupakan bagian dari acara pergantian publik yang tidak dapat dibedakan.

Adapun peraturan-peraturan yang berhubungan dengan industri perjalanan
wisata di Indonesia adalah: Kepariwisataan sesuai dengan Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009 tentang Perindustrian Perjalanan Wisata, khususnya: Pasal (1) Ayat
(1) Pariwisata adalah suatu tindakan pergerakan yang dilakukan oleh seseorang atau
perkumpulan dengan mengunjungi tempat-tempat tertentu. tempat untuk tujuan

olahraga, kesadaran diri, atau berkonsentrasi pada keunikan tujuan liburan yang



dikunjungi periode selanjutnya. Pasal (1) Ayat (3) Pariwisata adalah berbagai
kegiatan industri perjalanan dan diselenggarakan oleh berbagai kantor dan
administrasi yang diberikan oleh daerah, pengelola keuangan, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Pasal (1) Ayat (4) Pariwisata adalah segala jenis gerak yang
berhubungan dengan industri perjalanan dan bersifat kompleks dan multidisiplin
yang muncul sebagai tanda kebutuhan setiap individu dan negara serta komunikasi
antar wisatawan dan jaringan lingkungan, individu wisatawan, Pemerintah,
Pemerintah Daerah, dan visioner bisnis.

Sektor Regional selalu dikenang sebagai tiga besar tenaga kerja asing
terbesar bagi negara Indonesia. Industri perjalanan Indonesia bergantung pada
beberapa tempat sebagai lokasi utama wisatawan, seperti Bali, Yogyakarta, untuk
menarik wisatawan lokal dan asing. Belakangan ini, industri perjalanan semakin
mendapat perhatian yang lebih unik baik dari negara maju maupun negara non-
industri. Industri perjalanan telah terbentuk menjadi industri yang dapat membuat
komitmen tinggi terhadap pendapatan perdagangan negara yang tidak dikenal.

Gabungan Nation World Tourism Organization mengatakan bahwa
kemunculan wisatawan global diperkirakan menyentuh 1,6 miliar orang pada tahun
2020. Dari jumlah tersebut 1,2 miliar wisatawan berasal dari antar teritorial
(intraregional), sedangkan 387 juta orang merupakan wisatawan yang melakukan
perjalanan jauh (long stretch). Penilaian terhadap jumlah kunjungan wisatawan
yang ditunjukkan oleh visi dan misi UNWTO di atas, secara positif menjadi
inspirasi yang tinggi bagi setiap negara. Setiap negara mencoba satu sama lain dan
mencoba untuk bekerja pada sifat industri perjalanannya dengan tujuan akhir untuk
menarik perhatian wisatawan. Industri perjalanan adalah tindakan industri
perjalanan dan didukung oleh berbagai kantor dan administrasi yang diberikan oleh
daerah setempat, pengelola keuangan, pemerintah, dan negara bagian. Peningkatan
industri perjalanan secara keseluruhan telah mengalami pergeseran. Perubahan
kecenderungan pergerakan yang terjadi dari industri perjalanan massal ke jenis
industri perjalanan individu, khususnya kecenderungan untuk meninggalkan
barang-barang industri perjalanan yang luar biasa, beragam dan unggul (hasil

barang luar biasa bernilai tinggi). Penyesuaian pandangan dunia industri travel juga



dibawa oleh para wisatawan yang harus lebih cerdas dan berusaha menaklukkan
perjumpaan tidak hanya menjadi wisatawan yang dilayani oleh industri travel
(Kompas.com, 2013).

Pantai Pasir Putih dan Teluk Gurita merupakan salah satu pantai yang sering
dikunjungi oleh masyarakat kota Atambua sebagai tempat rekreasi keluarga. Selain
menghidupkan kembali daerah setempat, umat Katolik juga bisa mencintai di sana,
sehingga orang-orang menikmati udara laut serta bisa bertanya pada Patung Bunda
Maria yang berada di lereng Teluk Gurita. Ada beberapa kunjungan yang berbeda,
misalnya Paroki Hati Kudus Yesus Lactutus, yang merupakan salah satu tempat
cinta kasih bagi umat Kristiani Katolik. Daya tarik dari tempat cinta ini adalah
merupakan salah satu bangunan yang terbuat dari batu biasa dan juga masih berada
di Gunung Laktutus, yang juga terletak di perbatasan antara Indonesia dan Timor
Leste. Orang-orang yang berkerumun di sekitar titik cinta, khususnya para remaja,
melakukan kunjungan palsu di sekitar jemaah agar setelah cinta mereka bisa
menghargainya. Umat Katolik yang ikut dalam kunjungan ini, namun banyak juga
dari berbagai agama atau keyakinan (Bessie dan Soares, 2021).

Meningkatnya kunjungan wisatawan asing merupakan indikasi bahwa
potensi industri wisata di Belu sangat memikat wisatawan asing. Ini adalah efek
dari kemajuan yang dilakukan oleh otoritas publik, baik daerah, umum dan negara-
negara fokus seperti perayaan Wonderful Indonesia (Pos-Kupang.com, 2019).
Pemerintah Kabupaten Belu terus berupaya mengembalikan kawasan industri
perjalanan wisata sebagai mesin keuangan. Upaya-upaya yang dilakukan Dinas
Pariwisata melalui bidang keberatan menyatukan tempat-tempat dengan tujuan
menjadi tempat yang layak dikunjungi karena memiliki keunikan dan atributnya.
Hal ini juga diikuti oleh upaya waktu yang terbatas memanfaatkan hiburan virtual
dan inovasi data terkomputerisasi. Selain itu, mulai sekitar tahun 2020 salah satu
kunjungan di wilayah Belu dikenang atas anugerah daya tarik Indonesia. Wilayah
Belu, kantor industri perjalanan secara konsisten memberikan konten yang terkait
dengan keberatan industri perjalanan serta latihan keuangan inovatif lainnya (L. D.

Bessie, Juita dan Soares Olandina, Yuliana, 2021).



Kabupaten Belu diperkenalkan pada tanggal 20 Desember 1958 dengan ibu
kota Atambua. Ini memiliki luas 1.284,94 km?, dipisahkan menjadi 12 sub-wilayah,
12 sub-lokal dan 69 kota. Kabupaten Belu merupakan daerah yang secara tidak jelas
bekerjasama dengan Negara Timor Leste. Dengan jalur Mota‘ain sebagai pintu
masuk dan keluar yang signifikan bagi orang luar, itu juga merupakan tempat
liburan bagi penghuni lingkungan dan wisatawan asing. Selain itu, ada beberapa
wisata bahari dan wisata alam yang saat ini sedang populer dan banyak dikunjungi
wisatawan lokal maupun mancanegara karena pemandangan tepi laut dan
pemandangan alam yang indah. Tahun 2015-2017 jumlah wisatawan yang datang
ke Kabupaten Belu tercatat £20.000 orang/tahun yang sebagian besar merupakan
wisatawan dalam negeri dan Negara Timor Leste serta beberapa Negara Asean.

Kabupaten Belu memiliki beberapa objek wisata yang terdiri dari 4 kelas
industri perjalanan wisata, yaitu wisata reguler, wisata bahari, wisata sosial, dan
wisata minat luar biasa. Industri perjalanan wisata yang saat ini menjadi pola dan
kebutuhan perbaikan, khususnya wisata bahari dan wisata alam dengan berbagai
renungannya, karena sudah berkali-kali dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun
mancanegara dan memiliki keunikan tersendiri, adalah secara efektif membuka
dengan tulus kondisi jalan yang bagus, dan situasi kepemilikan tanah dengan jelas
diklaim oleh otoritas publik.

Latihan/kegiatan industri perjalanan yang banyak dilakukan oleh dinas
pariwisata Kabupaten Belu dan ada juga latihan/kegiatan industri perjalanan dari
Kementerian Pariwisata khususnya Program Wonderfull Indonesia/Cross line.
Hingga saat ini, industri perjalanan wisata di Kabupaten Belu dan wisata wisatawan
masih banyak yang belum diketahui oleh para wisatawan karena belum adanya
sistem dan media pengembangan yang secara tegas memberikan judul destinasi
wisata melalui internet. Oleh karena itu, Permasalahan yang berkaitan dengan objek
industri wisata di Kabupaten Belu, memerlukan perbaikan kerangka data industri
perjalanan untuk mengalahkan hambatan dalam hal tempat liburan dan data tentang
latihan saat ini. masih sulit untuk disadari oleh para tamu. Sehingga perlu

mengorbankan investasi dengan mengunjungi Dinas Pariwisata atau mencari data



dengan menyimak perbincangan orang lain tentang potensi industri travel, serta apa
saja latihan industri travel yang ada di Kabupaten Belu.

Inovasi dimanfaatkan untuk mempermudah orang melakukan berbagai
macam gerakan. Salah satu inovasi yang dimanfaatkan saat ini adalah Sistem
Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan inovasi untuk membuat, menyelidiki,
dan menyebarkan data geografis yang berhubungan dengan desain ruangan dan data
terkait. Dengan hadirnya GIS untuk kawasan industri perjalanan tentunya akan
membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata untuk mengatasi kendala yang ada.
Data industri perjalanan wisata tersebut dapat disampaikan dalam struktur visual
yang didalamnya terdapat data-data yang berhubungan dengan potensi wilayah
seperti yang terjadi di Kabupaten Belu. Upaya untuk memperkenalkan data yang
layak, menarik dan solid. Data yang diperkenalkan akan menjadi lebih mudah
diakses oleh masyarakat pada umumnya dan wisatawan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan di atas, maka pada saat itulah bentuk permasalahan
yang dibahas dalam tinjauan tersebut, secara spesifik Bagaimana Strategi
Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Belu dalam Meningkatkan Minat
Kunjungan Wisatawan Domestik.

1.3. Tujuan Penelitian

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan, maka alasan penelitian ini

adalah untuk mengetahui tata cara surat menyurat Dinas Pariwisata Kabupaten Belu

dalam meningkatkan minat wisatawan dalam negeri..

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis
Secara hipotetis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah
konsentrat pada perluasan kunjungan wisatawan dan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber perspektif bagi masyarakat yang akan mengarahkan eksplorasi sebanding.
Selanjutnya, akibat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah konsentrasi

terkait dengan masalah ini.



2. Manfaat Praktis

Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Belu
Eksplorasi ini diharapkan dapat memberikan data, khususnya yang
berkaitan dengan tata cara surat menyurat Dinas Pariwisata dan
pemanfaatan lingkungan setempat.

b. Bagi Peneliti
Efek samping dari tinjauan seharusnya memberikan keuntungan bagi
spesialis untuk memahami siklus apa yang diselesaikan dan
mengeksekusi hipotesis dan informasi yang diperoleh selama alamat di
bidang llmu Komunikasi Konsentrasi Hubungan Masyarakat.

c. Bagi Universitas
Ujian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk
menambah referensi pemahaman dan investigasi logis, khususnya bagi
mahasiswa jurusan lImu Komunikasi dan fiksasi Humas dan mahasiswa

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
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